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ABSTRACT

The purpose of research is to determine the effect of student learning
outcomes with inquiry learning model to determine the training and
learning activities of students during the learning process in the subject
matter and the temperature of the heat in the second half of class X SMA
Negeri 1 Percut S& Tuan. This research is a quas experiment. The
population is the entire second semester of tenth grade students of SMA
Negeri 1 Percut Sei Tuan consisting of 4 classes. Sampling was done by
cluster random sampling MIA® elected as class class X and class X
experiments MIA? as the control class. The instruments used in the form of
multiple-choice tests and observation sheets. Results were obtained an
average value 38.86 pretest experimental class and control class pretest
37.57. The average value of 76.29 posttest experimental class and control
class 62.86. Increased activity of the experimental class students overall
increase was 33% category. Based on the analysis of the hypothesis testing,
the results of student learning as a result of the influence of the inquiry
learning model of training is better than conventional learning on material
temperature and heat.

Keywords: learning model of inquiry training, learning results
ABSTRAK

Tujuan Penelitian untuk mengetahui pengaruh hasil belgar siswa dengan
model pembelagjaran inquiry training dan untuk mengetahui aktivitas belgjar
siswa selama proses pembelgaran pada materi pokok suhu dan kalor di
kelas X semester II SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan. Jenis penelitian ini
adalah quas eksperiment. Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa
kelas X semester 11 SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan yang terdiri dari 4 kelas.
Pengambilan sampel dilakukan dengan cara cluster random sampling
terpilih kelas X MIA® sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIA? sebagai
kelas kontrol. Instrumen yang digunakan dalam bentuk tes pilihan berganda
dan lembar observasi. Hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata pretes kelas
eksperimen 38,86 dan pretes kelas kontrol 37,57. Nilal rata-rata postes kelas
eksperimen 76,29 dan kelas kontrol 62,86. Peningkatan aktivitas siswa kelas
eksperimen secara keseluruhan 33% kategori peningkatan sedang.
Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis satu pihak, diperoleh hasil belgar
siswa akibat pengaruh model pembelgaran inquiry training lebih baik
daripada pembel gjaran konvensional pada materi suhu dan kalor.

Kata kunci : model pembelgaran inquiry training, hasil belgjar

38



PENDAHULUAN

Standar proses pendidikan
adalah standar nasional pendidikan
yang berkaitan dengan pelaksanaan
pembelgaran pada suatu satuan
pendidikan untuk mencapai standar
kompetensi lulusan. Standar proses
pendidikan yang dimaksud berlaku
untuk setiap lembaga pendidikan
formal pada jenjang pendidikan
tertentu  dimana pun lembaga
pendidikan itu berada secara
nasional. Dengan demikian, seluruh
sekolah seharusnya melaksanakan
proses pembelgaran seperti yang
dirumuskan dalam proses pendidikan
ini. Akan tetapi, proses pembelgjaran
yang terjadi dalam pendidikan
dewasa ini menjadi salah satu
masalah yang dihadapi |lembaga
pendidikan formal (Sanjaya, 2010:4).

Masalah proses pembelgjaran
yang dihadapi dalam pendidikan
formal sudah sering didengar baik di
kota maupun di pedesaan, yang
mengakibatkan  rendahnya mutu
lulusan. Dimana proses model
pembelgaran konvensional dengan
mengandalkan metode ceramah yang
terjadi dimana-mana, tanpa
mempertimbangkan berbagai faktor
yang bisa mempengaruhi
keberhasilan proses pembel gjaran.

Fisika merupakan ilmu yang
mempelgari tentang semua peristiwa
dan ggjaafisis yang terjadi di alam.
Pengetahuan fisika diperoleh dan
dikembangkan dengan berlandaskan
pada serangkaian penelitian yang
dilakukan fisikawan dalam mencari
jawaban pertanyaan apa, mengapa,
bagaimana dari ggaagegaa aam
serta penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari.  Kunci  keberhasilan
belgjar fiska adalah menyenangi
fisikka. Siswa akan menyenangi fisika
jika ia memahami konsep-konsep
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fiska dan aplikasinya dalam
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan  hasil  studi
pendahuluan di SMA Negei 1

Percut Sei Tuan dengan instrumen
observas angket dan wawancara
diperoleh sgumlah data. Dimana
sebagian besar siswa kurang
menyukal pelgaran fislka. Mereka
cenderung menganggap pelgaran
fiskka selau identik dengan rumus
dan kurang menarik untuk dipelagjari.
Siswa jarang diberi kesempatan
untuk bertanya, dikarenakan model
pembelgaran yang kurang bervariasi
dan metode yang digunakan yaitu
ceramah dan penugasan.

Selanjutnya peneliti
melakukan wawancara kepada Bapak
Parlindungan Simanjuntak
mengatakan bahwa hasil belgar
siswa belum mencapai KKM vyaitu
75. Hal ini terlihat dari hasil ulangan
siswa. Guru juga mengatakan bahwa
dadam melaksanakan pembelgaran
beliau masih menggunakan model
pembelgaran konvensional yang
mengandalkan metode ceramah dan
penugasan. Hal ini mengakibatkan
kemampuan siswa seperti melakukan
pengamatan, merumuskan hipotesis,
menggunakan aat, mengumpulkan
data, mengidentifikasi  variabel,
membuat kesimpulan dan kegiatan
yang lain dapat mengembangkan
keterampilan proses ilmiah yang ada
padadiri siswatidak tampak.

Menurut Joice dkk
(2011:200), untuk menyikapi
masalah di atas, perlu adanya upaya
yang dilakukan oleh guru untuk
membuat siswa lebih tertarik
mempelgari  fiska  Mengingat
bahwa proses pembelgaran fisika
merupakan proses pembelgaran
untuk membuktikan sesuatu yang
masih teori. Perlu diterapkan model



pembelgjaran dari fakta menuju teori
atau from facts to teories.

Menurut Joice dkk
(2011:202), melalui model
pembelgjaran inquiry training siswa
diharapkan aktif mengaj ukan
pertanyaan mengapa sesuatu terjadi
kemudian mencari dan
mengumpulkan serta memproses
data secara logis untuk selanjutnya
mengembangkan strategi intelektual
yang dapat digunakan  untuk
menemukan jawaban atas pertanyaan
mengapa sesuatu terjadi. Inquiry
training dimulai dengan menyajikan
peristiwa yang mengandung teka-teki
atau pengetahuan bersifat tentative
(tidak pasti) kepada siswa.

Siswa-siswa yang
menghadapi situasi tersebut akan
termotivass  menemukan jawaban
masal ah-masal ah yang masih
menjadi teka-teki. Hal ini sesuai
dengan teori Suchman dalam Joice
dkk yang menerapkan model
pembelgjaran dari fakta menuju teori
atau from facts to teories. Selain itu,
guru juga dapat menggunakan
kesempatan ini untuk mengajarkan
prosedur pengkajian sesuai dengan
langkah-langkah pembelgaran
inquiry training.

Berdasarkan latar belakang
tersebut maka pendliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul :
“Pengaruh  Model Pembelajaran
Inquiry Training Terhadap Hasil
Belgjar Siswa pada Materi Suhu dan
Kaor di Kelas X Semester || SMA
Negeri 1 Percut Sei Tuan T.P.
2013/2014”.

Metode Pendlitian

Pendlitian ini dilaksanakan di SMA
Negeri 1 Percut Sei Tuan yang
beralamat di Jalan Irian Barat No. 37
Sampali Kec. Percut Sei Tuan
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dimulai pada tanggal 4 April sampai
dengan 16 Juni 2014.

Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas X semester 1l
SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan T.P
2013/2014 yang terdiri dari kelas
yaitu dari kelas X Mia-1 sampa X
Mia-4.

Sampel dalam pendlitian ini
terdiri dari dua kelas yaitu kelas
kontrol dan kelas eksperimen yang
diambil dengan teknik cluster
random sampling. Maka diperoleh
kedlas X MIA® sebaga kelas
eksperimen dengan jumlah siswa 35
orang dan kelas X MIA? sebagai
kelas control dengan jumlah siswa 35
orang.

Instrumen yang digunakan adalah
tes hasil belgjar siswa dan observasi
aktivitas siswa. Tes hasil belgar
siswa berjumlah sepuluh (20) soal
dalam bentuk pilihan berganda. Tes
ini diberikan sebanyak 2 kali yaitu
pada saat pretes dan postes.
Sedangkan observasi yang dimaksud
dalam pendlitian ini adalah observasi
yang dilakukan untuk mengamati
kesedluruhan aktivitas belgar siswa

selama pel aksanaan proses
pembelgaran.
Penelitian ini melibatkan dua

kelas yang diberi perlakuan yang
berbeda. Satu kelas dijadikan kelas
eksperimen dan satu kelas lainnya
dijadikan kelas kontrol. Untuk
mengetahui  hasil  belgar siswa
diberikan perlakuan yang berbeda
pada kedua kelas  tersebut.
Rancangan penditian ini dapat
dilihat padatabel 1 sebagai berikut:
Tabel 1. Two Group Pretes —

Posttest Design
Kelas Pretes | Perlakuan | Postes
Eksperimen T, X1 T,
Kontrol T, Xy T,




Dengan:
X,=Pembelgjaran dengan
menggunakan model

pembelgaran inquiry training

Xo,=Pembelgaran dengan
menggunakan pembelgjaran
konvensional.

T,= Pretes diberikan kepada kelas
eksperimen dan kelas kontrol

sebelum perlakuan.
T, =Postes diberikan setelah
perlakuan pada kelas eksperimen

dan kelas control

Berdasarkan hasil pretes yang
diperoleh dilakukan uji normalitas
dan uji kesamaan rata-rata (uji t)
untuk menentukan apakah data
berdistribuss norma dan untuk
mengetahui  kesamaan kemampuan
awal siswa pada kedua kelas sebelum
diberi perlakuan yang berbeda
Selanjutnya, kedua kelas diberi
perlakuan dengan menerapkan model
pembelgjaran inquiry training pada
kelas eksperimen dan  model
pembelgaran konvensional pada
kelas kontrol.

Selama proses pembelgjaran
berlangsung, aktivitas siswa diamati
baik dikelas eksperimen maupun di
kelas kontrol dengan menggunakan
penilaian aktivitas yang sama. Upaya
ini dilakukan untuk megetahui
peningkatan aktivitas siswa selama
proses pembelgaran. Perhitungan
yang digunakan yaitu dengan
perhitungan indeks gain. Perhitungan
tersebut diperoleh dari nilai pretes
dan postes masing-masing kelas
yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Dalam penelitian ini, indeks
gain akan digunakan apabilarata-rata
postes kelas kontrol dan kelas
eksperimen berbeda. Menurut Hake
(1999:1) menyatakan bahwa untuk
menghitung peningkatan aktivitas
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siswa dapat dilakukan dengan N-
Gain (g-faktor) dengan rumus;
g =

Spos" Spre
Smaks™ Spre

Tabel 2. Kriteria Tingkat Gain yang

Dinormalisas
G Keterangan
g>0,7 Tinggi
0,3<g=<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

Berdasarkan perlakuan yang
berbeda dan penilaian aktivitas yang
sama selanjutnya dilakukan postes
untuk mengetahui hasil belgjar kedua
kelas. Dari hasil postes yang
diperoleh dilakukan kembali uji
normalitas dan uji kesamaan rata-rata
(uji t) untuk menentukan apakah data
hasil belgar siswa digolongkan
normal dan ada perbedaan yang
signifikan antara hasil belgar kedua
kelas yang menunjukkan bahwa ada
pengaruh  atau  tidak  model
pembelgaran  inquiry  training
terhadap hasil belgjar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian diawali dengan
memberikan pretes terhadap kedua
sampel dengan jumlah soa 20 soal
dalam bentuk pilhan berganda yaitu
pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Berdasarkan data hasil
penelitian diperoleh nila rata-rata
pretes siswa pada kelas eksperimen
sebelum diberi perlakuan dengan
menggunakan model pembelgaran
inquiry training sebesar 38,86
dengan standar devias 11,57.
Sedangkan di kelas kontrol diperoleh
nila ratarata pretes siswa sebesar
37,57 dengan standar devias 12,57
dapat dilihat pada gambar 1 berikut:



Frekuensi
OFRP NWHMOUIO N

10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60 Nilai
HNila Rata-rata Kelas Eksperimen = 38,86

_INilai Rata-rata Kelas Kontrol = 37,57

Gambar 1. Diagram Batang Nilai
Pretes

Gambar 1. menunjukkan
bahwa nilai pretes pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol tidak
jauh berbeda.

Kemudian pada kedua kelas
diberi perlakuan yang berbeda yaitu

pada kelas eksperimen  diberi
perlakuan  menggunakan  model
pembelgaran  inquiry  training
sedangkan kelas kontrol  diberi

perlakuan dengan menggunakan
model pembelgjaran konvensional.

Selama proses pembelgaran
berlangsung aktivitas siswa selama
proses pembelgaran juga diamati.
Aspek aktivitas yang dinilai antara lain:
visual, oral, listening, writing, motor,
mental, dan emotional. Observas
dilakukan selama kegiatan belgar
mengajar yang terdiri dari empat kali
pertemuan yang dilakukan oleh dua
observer yaitu rekan sgjawat. Dalam
penelitian ini, peningkatan yang
terjadi setiap pertemuan
pembelgaran dihitung dengan rumus
N-Gain dapat dilihat pada gambar 2
berikut:
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Gambar 2. Peningkatan Aktivitas pada
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Berdasarkan Gambar 2. dapat
dilihat bahwa rata-rata peningkatan
aktivitas belgar siswa di kelas
eksperimen lebih tinggi daripada
kelas kontrol. Hal ini menunjukkan
bahwa penerapan model
pembelgaran yang dilakukan di
kelas eksperimen lebih baik daripada
kelas kontrol.

Berdasarkan perlakuan yang
berbeda pada kedua kelas selanjutnya
diberikan postes dengan soal yang
sama dengan soa pretes. Hasil yang
diperoleh adalah nilai rata-rata postes
kelas eksperimen setelah diterapkan
model pembelgaran inquiry training
sebesar 76,29 dengan standar deviasi
10,46. Sedangkan di kelas kontrol
diperoleh nilai rata-rata postes siswa
sebesar 62,86 dengan standar deviasi
12,56. dapat dilihat pada gambar 3
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ENilai Rata-rata Kelas Eksperimen = 76,29
_INilai Rata-rataKelas Kontrol = 62,86
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Gambar 3. Diagram Batang Nilai
Postes
Gambar 3. menunjukkan bahwa nilai
yang dicapai siswa pada kelas



eksperimen lebih tinggi
dibandingkan di kelas kontrol. Hal
ini menunjukkan bahwa penerapan
model pembelgaran inquiry training
baik dilakukan untuk pembelgaran
siswa.

Hasil uji normalitas untuk
kedua sampel menunjukkan bahwa
kedua kelas berdistribus normal
dimana Lhitung < Ltae dan berasal
dari populasi yang homogen. Hasll
uji hipotesis  untuk postes
menggunakan uji t pada taraf
signifikan a = 0,05 diperoleh thitung >
tiana (4,86 > 1,99) yang berarti bahwa
ada beda yang signifikan akibat
pengarun  model pembelgaran
inquiry training terhadap hasil
belgar siswa pada materi suhu dan
kalor.

Pembahasan Penedlitian

Adanya pengaruh  model
pembelgaran  inquiry  training
terhadap hasil  belgar siswa
dikarenakan dalam model

pembelgaran inquiry training siswa

dilibatkan langsung dalam
pembelgaran, sehingga  siswa
menjadi  aktif dan kemampuan

berpikir siswa dilatih untuk mencari,
menyelidiki dan  menganalisis
pemecahan suatu masalah. Ha ini
didukung dengan pernyataan Trianto
(2011:171), yang menyatakan bahwa
model pembelgjaran inquiry training
menekankan pada pengembangan
aspek  kognitif,  afektif, dan
psikomotor secara seimbang,
sehingga pembelgaran  melalui
model ini dianggap lebih bermakna.
Keadaan tersebut segalan
dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Damanik dan Bukit
(2013:24), diperoleh hasi|
kemampuan berpikir kritis fisika
siswa yang menggunakan model
pembelgaran inquiry training (IT)
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lebih bak dibandingkan dengan
Direct Instrucsion (DI). Penelitian
yang dilakukan oleh Hakim, dkk
(2012:13), diperoleh hasil penelitian
dengan menunjukkan ada
peningkatan hasil belgjar dengan
menggunakan model pembelgaran
inquiry training.

Berdasarkan kategori tingkat
aktivitas, siswa di kelas eksperimen
memiliki aktivitas dengan kategori
peningkatan aktivitas sedang. Hal ini
sgjalan degan penditi sebelumnya
yang dilakukan oleh Indahwati, dkk
(2012:264), diperoleh bahwa terdapat
pengaruh  antara  keberagaman
aktivitas belgjar terhadap prestasi
belgjar siswa dengan pembelgaran
inquiry training.Selain itu, penelitian
yang dilakukan oleh Azizah dan
Parmin  (2012:11), Dari hasil
penelitian yang telah diperoleh
menunjukkan bahwa  aktivitas
keterampilan  mahasiswa  dapat
ditingkatkan dengan menerapkan
inquiry training. Hal ini, dapat
diindikasikan bahwa model inquiry
training mampu  meningkatkan
aktivitas siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang diperoleh dari hasil andisis
data dan pengujian hipotesis maka
dapat disimpulkan sebagai berikut :
nila ratarata hasil belgar siswa
pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol masing-masing 76,29 dan
62,86. Peningkatan aktivitas belgar
siswa di kelas eksperimen dan
kontrol selama mengikuti
pembelgjaran masing-masing dengan
persentase N-Gain aktivitas
pertemuan | dan pertemuan Il =
15%, pertemuan Il dan pertemuan 111
= 25%, pertemuan 111 dan pertemuan
IV = 33% dengan peningkatan



aktivitas kategori sedang, dan
pertemuan | dan pertemuan Il =
12%, pertemuan Il dan pertemuan 1|
= 16%, IV = 17% yang merupakan
peningkatan aktivitas kategori rendah
dan terdapat perbedaan yang
signifikan akibat pengarun model

pembelgaran  inquiry  training
terhadap hasi| belgjar siswa
Saran

Berdasarkan hasil dan

kesimpulan dalam penelitian ini,
maka peneliti mempunyai beberapa
saran, yaitu: bagi peneliti selanjutnya
sebelum melakukan pembelgaran,
terlebih dahulu peneliti menjelaskan
langkah-langkah model pembelgjaran
inquiry training agar siswa tidak
kebingungan untuk mengikuti fase
pembelgjaran, kepada guru yang
ingin menggunakan model
pembelgaran inquiry training ini
supaya mempersiapkan masalah-
masalah dalam kehidupan sehari-hari
yang lebih menarik dan berhubungan
dengan materi pelgaran  yang
dipelgari sehingga siswa akan
tertarik mengikuti pelgaran.
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